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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk yang banyak tentunya 

mempunyai problem yang begitu kompleks pada perkotaan. Jika dilihat dari segi  

kependudukannya yang cukup besar maka dibutuhkan perhatian khusus dan 

penanganan yang bijak dari pemerintah agar permasalahan perkotaan di Indonesia 

dapat teratasi dengan baik. Perihal permasalahan perkotaan, tentunya disetiap kota 

memiliki jenis permasalahan yang beragam, salah satunya permasalahan 

permukiman kumuh di Kota Palembang yang diakibatkan oleh tingginya 

pertumbuhan penduduk secara terus-menerus sehingga menimbulkan kepadatan 

penduduk di suatu permukiman. Pertumbuhan penduduk dikarenakan tingginya 

angka kelahiran dan urbanisasi masyarakat dari desa ke kota (Alfian & Akbar (dalam 

Apriliani et al., 2022). Perpindahan ini disebabkan masyarakat membutuhkan 

pekerjaan dengan gaji cukup memadai meskipun tanpa mempertimbangkan 

kelayakan lingkungan tempat tinggal bagi masyarakat. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan gaji antara desa dan kota sehingga menyebabkan kesenjangan yang 

membuat masyarakat desa pergi ke kota untuk gaji yang lebih besar (Todaro dan 

Revenstein (dalam Hidayati, 2021). 

Jika pertumbuhan penduduk semakin bertambah setiap tahunnya maka 

permintaan kebutuhan sarana dan prasarana publik juga semakin meningkat untuk 

menunjang kehidupan masyarakat sehari-hari, sejalan dengan perubahan jumlah 

penduduk yang semakin banyak maka besar juga didalam usaha masyarakat untuk 
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memenuhi segala kebutuhannya serta tingginya tingkat pengangguran yang ada.  

Semakin bertambahnya pertumbuhan penduduk mengakibatkan banyaknya 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dikarenakan banyaknya persaingan serta 

lapangan pekerjaan yang memadai Subandi (dalam Syam & Wahab, 2015). Selain 

itu, masyarakat tanpa kepemilikan lahan tempat tinggal yang luas, lebih memilih 

tinggal didaerah permukiman yang padat antara rumah satu dengan yang lain, dengan 

akses  jalan yang sempit, ketidakteraturan bangunan, tidak terpenuhnya kebutuhan air 

minum, tidak terpeliharanya drainase, serta sampah dan limbah yang dibuang 

sembarangan disekitaran rumah. Keadaan seperti inilah yang memicu rendahnya 

kualitas hidup sehat dan kenyamanan bagi masyarakat karena tinggal di daerah 

permukiman kumuh dan padat penduduk. Lingkungan tempat tinggal membentuk 

pola hidup yang dijalankan masyarakat, rendahnya kualitas lingkungan sekitar serta 

kekurangan sarana dan prasarana dalam menunjang hidup masyarakat, maka 

masyarakat tentunya merasa tidak nyaman menjalani aktivitas maupun kegiatannya.  

Tabel 1 Data Kepadatan Penduduk. (Jiwa/km2), 2020-2022 di Provinsi 

Sumatera  Selatan 

Kabupaten/Kota 
Kepadatan Penduduk. (Jiwa/km2) 

2020 2021 2022 

Sumatera Selatan 92,45 93,36 100,00 

Ogan Komering Ulu 76,63 77,36 100,00 

Ogan Komering Ilir 41,91 42,09 46,00 

Muara Enim 83,00 83,67 92,00 

Lahat 80,97 81,88 102,00 

Musi Rawas 62,29 62,79 66,00 

Musi Banyuasin 43,61 43,95 44,00 

Banyuasin 70,73 71,32 70,00 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

74,44 75,83 125,00 
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Ogan Komering Ulu 

Timur 

192,83 193,79 150,00 

Ogan Ilir 156,24 157,31 184,00 

Empat Lawang 147,85 152,38 160,00 

Pali 105,92 107,22 109,00 

Musi Rawas Utara 31,34 31,69 32,00 

Palembang 4519,93 4566,58 4845,00 

Prabumulih 766,83 776,96 445,00 

Pagar Alam 227,01 229,25 235,00 

Lubuk Linggau 583,23 589,86 653,00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tentang kepadatan penduduk di     sumatera 

selatan menurut kabupaten/kota pada tahun 2020-2022. 

 

Berdasarkan tabel kepadatan penduduk dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 

provinsi sumatera selatan sebagian besar mengalami kenaikan dari tahun 2020-2022, 

salah satunya kenaikan kepadatan penduduk di Kota Palembang dimana 

pertumbuhan penduduk yang melaju pesat dan relatif meningkat yaitu hingga 

mencapai angka 4845,00 di tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan Kota 

Palembang berpotensi menyebabkan permukiman kumuh yang terjadi di beberapa 

wilayah. 

Kota Palembang sebagai kota metropolitan sebagai pusat kegiatan ekonomi, 

sosial dan budaya di Sumatera Selatan. Pemerintah memerlukan upaya dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan melakukan penataan dan 

pengelolaan kawasan Kota Palembang. Akan tetapi pada faktanya, beberapa daerah 

diKota Palembang masih terkategorikan sebagai permukiman kumuh, tentu hal ini 

masih menjadi salah satu tantangan pemerintah dalam mewujudkan daerah perkotaan 

bebas kumuh. Munculnya permasalahan kawasan kumuh di Kota Palembang menjadi 

fenomena yang kompleks namun bukan masalah baru  yang timbul. Masyarakat yang 
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tinggal di permukiman baru yang baru pada kawasan yang bukan daerah permukiman 

menyebabkan banyaknya kawasan permukiman liar. Pemerintah tentunya harus 

mengambil tindakan cepat dalam menangani masalah kawasan permukiman kumuh 

ini karena akan berdampak pada peran pemerintah yang tidak optimal terutama pada 

pengelolaan tata ruang dan kota.  

Tabel 2 Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman kumuh Di Kota 

Palembang 

No. Nama Lokasi 
Luas 

(Ha) 

Nilai 

Kekumuhan 

Tingkat 

Kekumuhan 

1.  23 Ilir 2.950 21 Kumuh Ringan 

2.  24 Ilir 11.500 17 Kumuh Ringan 

3.  26 Ilir 3.740 19 Kumuh Ringan 

4.  36 Ilir 13.494 17 Kumuh Ringan 

5.  Gandus 7.795 16 Kumuh Ringan 

6.  Karang Anyar 21.290 20 Kumuh Ringan 

7.  Karang Jaya 4.382 20 Kumuh Ringan 

8.  Pulo Kerto 64.847 21 Kumuh Ringan 

9.  27 Ilir 1.450 18 Kumuh Ringan 

10.  28 Ilir 5.731 22 Kumuh Ringan 

11.  29 Ilir 13.900 18 Kumuh Ringan 

12.  30 Ilir 10.236 16 Kumuh Ringan 

13.  32 Ilir 11.953 17 Kumuh Ringan 

14.  35 Ilir 11.020 18 Kumuh Ringan 

15.  13 Ilir 0.500 23 Kumuh Ringan 

16.  14 Ilir 1.870 22 Kumuh Ringan 

17.  15 Ilir 4.000 21 Kumuh Ringan 

18.  1 Ilir 1.258 21 Kumuh Ringan 

19.  2 Ilir 14.378 16 Kumuh Ringan 

20.  Lawang Kidul 19.928 16 Kumuh Ringan 

21.  10 Ilir 1.884 17 Kumuh Ringan 

22.  11 Ilir 0.284 16 Kumuh Ringan 
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No. Nama Lokasi 
Luas 

(Ha) 

Nilai 

Kekumuhan 

Tingkat 

Kekumuhan 

23.  Kuto Batu 4.694 17 Kumuh Ringan 

24.  15 Ulu 30.050 19 Kumuh Ringan 

25.  8 Ulu 22.630 25 Kumuh Ringan 

26.  9/10 Ulu 32.997 16 Kumuh Ringan 

27.  Silaberanti 2.770 18 Kumuh Ringan 

28.  Tuan Kentang 6.200 19 Kumuh Ringan 

29.  Sei Selayur 4.475 16 Kumuh Ringan 

30.  Karya Jaya 150.890 28 Kumuh Ringan 

31.  Kemang Agung 89.800 23 Kumuh Ringan 

32.  Kemas Rindo 24.760 19 Kumuh Ringan 

33.  Keramasan 77.250 18 Kumuh Ringan 

34.  Kertapati 32.089 21 Kumuh Ringan 

35.  Ogan Baru 43.150 18 Kumuh Ringan 

36.  Bagus Kuning 13.074 17 Kumuh Ringan 

37.  Plaju Darat 56.074 18 Kumuh Ringan 

38.  Plaju Ilir 10.210 19 Kumuh Ringan 

39.  Plaju Ulu 7.000 20 Kumuh Ringan 

40.  Talang Bubuk 1.830 21 Kumuh Ringan 

41.  Talang Putri 4.710 18 Kumuh Ringan 

42.  1 Ulu 3.910 19 Kumuh Ringan 

43.  2 Ulu 17.090 20 Kumuh Ringan 

44.  3-4 Ulu 16.240 17 Kumuh Ringan 

45.  5 Ulu 21.830 20 Kumuh Ringan 

46.  7 Ulu 30.610 20 Kumuh Ringan 

47.  11 Ulu 10.314 16 Kumuh Ringan 

48.  12 Ulu 7.380 19 Kumuh Ringan 

49.  13 Ulu 40.370 16 Kumuh Ringan 

50.  14 Ulu 48.700 18 Kumuh Ringan 

51.  16 Ulu 21.893 17 Kumuh Ringan 

52.  Sentosa 7.200 16 Kumuh Ringan 
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No. Nama Lokasi 
Luas 

(Ha) 

Nilai 

Kekumuhan 

Tingkat 

Kekumuhan 

53.  Tangga Takat 23.132 19 Kumuh Ringan 

Sumber: Keputusan Wali Kota Palembang tentang lokasi perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh Kota Palembang. 

 

Berdasarkan tabel lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kota 

Palembang,terdapat 53 lokasi kelurahan di Kota Palembang yang tergolong sebagai 

kumuh ringan. Adapun penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Kelurahan 

Karya Jaya Kota Palembang, karena lokasi tersebut belum memiliki infrastukrut 

pembangunan serta sarana dan prasarana secara menyeluruh sehingga termasuk 

dalam kategori kekumuhan yang belum terselesaikan, selain itu Kelurahan Karya 

Jaya juga menjadi kelurahan dengan nilai tertinggi pada tingkat kekumuhan yaitu 

mencapai angka 28. Kemudian partisipasi masyarakat juga masih rendah dalam 

keikutsertaan upaya pengentasan permukiman kumuh. Selain itu, pengelolaan 

sampah di Kelurahan Karya Jaya belum terbilang baik, banyak masyarakat tidak 

sadar merusak lingkungan dan membuang sampah sembarangan. Kondisi tersebut 

sesuai pada gambar di bawah ini. 

Gambar 1 Kondisi Pinggiran Jalan di Kelurahan Karya Jaya Kota Palembang 

 
Sumber : Dokumentasi Penulis 
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Berdasarkan gambar 1 kondisi Pinggiran Jalan di Kelurahan Karya Jaya, 

Kota Palembang, bahwasannya masyarakat belum melakukan pengelolaan sampah 

dengan baik dilingkungannya. Sampah yang dibuang sembarangan secara terus-

menerus di sekitaran pinggir jalan dan lahan kosong membuat lingkungan tersebut 

menjadi tidak terawat. Selain membuang sampah pada sekitaran jalan, masyarakat 

juga membuang sampah ke saluran air, hal ini tentunya akan mengakibatkan terjadi 

penyumbatan saluran akibat sampah. Kondisi tersebut dapat dilihat pada gambar 2 

berikut. 

Gambar 2 Kondisi Saluran Air di Kelurahan Karya Jaya Kota Palembang 

 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Berdasarkan gambar 2 kondisi saluran air di Kelurahan Karya Jaya Kota 

Palembang, bahwasannya berbagai sampah yang dibuang sembarangan ke saluran 

air membuat saluran air tersebut tidak berfungsi secara baik, tumpukan sampah 

tersebut juga menyebabkan sekitaran saluran air mengeluarkan bau yang tidak sedap. 

Berdasarkan kondisi tersebut, belum optimalnya pengelolaan sampah menunjukkan 

bahwa belum sepenuhnya kesadaran diri masyarakat dalam menjaga lingkungan.  

Meskipun 53 kelurahan tersebut tergolong sebagai kawasan kumuh ringan, 

permasalahan permukiman kumuh menajdi masalah penting dan diperlukan upaya 

penyelesaiannya. Jika permasalahan ini terus dibiarkan, maka permukiman kumuh 

di Kota Palembang tidak akan mengalami penurunan, maka dari itu diperlukan 
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keselarasan antara menjalankan berbagai upaya dari pemerintah dalam bentuk 

perencanaan kegiatan dengan kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi, 

menjaga agar lingkungan tempat tinggal masyarakat setempat tidak semakin 

menyebar menjadi permukiman kumuh berat. 

Pemerintah perlu melakukan pencegahan dan meningkatkan kualitas 

masyarakat dalam melakukan pengentasan kawasan permukiman kumuh dalam 

meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. Pencegahan dan 

peningkatan kualitas terhadap permukiman kumuh wajib dilakukan oleh Pemerintah, 

pemerintah daerah atau setiap orang. Perencanaan partisipatif identik dengan 

perencanaan yang mengikutsertakan masyarakat, artinya masyarakat turut serta 

dalam kegiatan perencanaan. Perlunya partisipasi masyarakat dalam ikutserta 

menentukan dan merumuskan masalah, serta alternatif dari pemecahan masalah 

Hanif Nurcholis (dalam Nurisneni et al., 2021). Peran masyarakat dalam ikut serta 

rencana kegiatan dan program menjadi sangat penting khususnya pada kegiatan 

pengentasan permukiman kumuh. Seringkali terjadi perbedaan pendapat antara 

masyarakat maupun pemerintah dalam membentuk kerjasama yang baik . Pemerintah 

nampaknya belum mempercayai sepenuhnya potensi yang dimiliki masyarakat, hal 

ini akan berdampak tidak akan terwujudnya kota tanpa kawasan  kumuh, masyarakat 

belum memiliki pola pikir yang lebih terbuka akan pentingnya partisipasi masyarakat 

dalam upaya pelaksanaan pengentasan permukiman kumuh. Pemerintah perlu 

melakukan pencegahan dengan keikutsertaan partisipasi masyarakat. Berdasarkan 

Undang – Undang Nomor 1 Tahun 2011 Pasal 95, perlunya pencegahan dengan 

melakukan pengawasan, pengendalian dan pemberdayaan masyarakat agar tidak 

menimbulkan kawasan perumahan dan permukiman kumuh. Pasal 131 juga 
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menjelaskan dalam penyelenggaraannya diperlukan peran masyarakat. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 

tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan 

Permukiman Kumuh Pasal 63 yang menjelaskan dibutuhkan partisipasi masyarakat 

yang berperan penting dalam perencanaan penanganan kawasan perumahan dan 

permukiman kumuh. 

Para stakeholders harusnya turut serta dalam pemberantasan kawasan 

permukiman kumuh, jika hal ini tidak diatasi segera akan memicu banyaknya 

kawasan kumuh lain yang akan memenuhi Kota Palembang. Pemerintah yang tidak 

memiliki anggaran yang sesuai dalam menyediakan daerah hunian yang layak serta 

cadangan lahan di perkotaan dikarenakan keterbatasan kemampuan dan potensi yang 

dimiliki (Sedubun et al., 2023). Diperlukan penanganan khusus dalam menuntaskan 

masalah ini, karena merupakan suatu upaya dalam mencapai pemerataan 

pembangunan. Penanganan permukiman kumuh dapat berjalan semestinya jika telah 

memaksimalkan partisipasi semua pihak dalam pemberantasan permukiman kumuh 

di kawasan perkotaan. Peran utama pemerintah melalui pembagian tugas dari 

stakeholdesr terkait, diantaranya Bappeda Litbang, Dinas PUPR, Dinas Perkimtan, 

sebagai Dinas yang menaungi dalam hal penataan kawasan kumuh serta dengan peran 

masyarakat dalam berpartisipasi dan Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana pelaksanaan perencanaan 

partisipatif dalam upaya pengentasan permukiman kumuh di Kelurahan Karya Jaya 

Kota Palembang?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui pelaksanaan perencanaan partisipatif dalam upaya pengentasan 

permukiman kumuh di Kelurahan Karya Jaya Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademik, dapat memberikan dampak yang nyata untuk kemajuan 

pendidikan. 

b. Bagi penulis, penelitian ini tentunya memberikan ilmu dan wawasan  bagi 

penulis serta pengetahuan khusus yang tidak diketahui sehingga dapat 

mengembangkan potensi  penulis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi objek penelitian, menjadi masukan agar kedepannya dengan adanya 

perencanaan partisipatif tidak terdapat lagi permukiman kumuh di Kelurahan 

Karya Jaya Kota Palembang 

b. Bagi masyarakat, dapat dijadikan sebagai bahan acuan serta memberi masukan 

kepada masyarakat dan organisasi setempat untuk berani mengambil peran 

dimasyarakat  luas. 
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